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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum SMP SEPULUH NOPEMBER  

1. Sejarah SMP SEPULUH NOPEMBER 

       SMP SEPULUH NOPEMBER SIDOARJO adalah Sekolah Menengah 

Pertama yang pertama kali berdiri di Kabupaten Sidoarjo dan didirikan pada 

tanggal 21 Juni 2010 berdasarkan nomor akte yayasan pendidikan “PURNAMA” 

No: 09 tanggal 19 September 2006. SMP Sepuluh Nopember Sidoarjo ini 

terletak pada lokasi yang strategis, berada pada area pendidikan di Kabupaten 

Sidoarjo yaitu di Jalan Siwalanpanji Desa Siwalanpanji Kecamatan Buduran 

Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur Kode Pos 61252 No. Telp.(031) 

8061010. Berdasarkan Surat Ijin Penyelenggaraan dari Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Propinsi Jawa Timur tanggal 21 Juni 2010 nomor : 

421.2/1820/404.3.1/2010. 

       Pada awal berdirinya sekolah ini dipimpin oleh H. Imam Jawahir, S.Pd, 

M.MPd. Beliau menjabat sebagai kepala sekolah selama satu tahun yaitu pada 

tahun 2010-2011 dan sekarang sebagai penasehatsekolah, selanjutnya dipimpin 

oleh Bapak Suhajis, M.Kom.I sejak tahun 2011-sampai sekarang. 

       Nama sekolah ini adalah SMP SEPULUH NOVEMBER SIDOARJO, 

sehingga tiap tanggal 10 NoVember akan diadakan DIES NATALIS tiap 

tahunnya. 
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2. Profil Sekolah  

a. Identitas Kepala Sekolah  

Nama Lengkap : SUHAJIS, M.Kom.I 

NIP : - 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Nomor SK Pengangkatan : 001.01 / PRN / IV / 2011   

Tanggal SK Pengangkatan : 01 April 2011 

Terhitung Mulai : 01 April 2011 

b. Pelatihan yang pernah diikuti Kepala Sekolah 

Tahun Nama Pelatihan 
Lama 

Pelatihan 
Tempat 

2008 Desain multimedia dan multi metode 

dalam pelaksanaan rencana 

pembelajaran untuk menciptakan 

suasana pembelajaran yang 

menyenangkan 

1 hari Dinas pendidikan 

Kab. Sidoarjo 

2008 Penelitian tindakan kelas 1 hari Jawa Pos Surabaya 

2008 MGMP Dinas P & K Kab. Sidoarjo 2 hari Dinas pendidikan 

Kab. Sidoarjo 

2008 Manajemen ISO 9001 – 2000 menuju 

sekolah bertaraf Internasional 

1 hari SMK Antartika 

Sidoarjo 

2009 Masa Orientasi Siswa (MOS) 3 hari SMK Antartika 

Sidoarjo 

2010 Seminar peran teknologi informasi 

dan komunikasi dalam 

mengembangkan model pembelajaran 

1 hari Hotel Utami 

Sidoarjo 

2010 Information Communication and 

Technology (ICT) 

5 hari LPMP Jawa Timur 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

c. Jumlah Tenaga Pengajar 

1) Sarjana Strata 1 : 36 orang 

2) Sarjana Strata 2 : 4   orang 

Jumlah tenaga pengajar Tahun 2011 sebanyak  orang, meliputi:  

No Keterangan L P Jumlah 

1 Guru Tetap Bidang Studi (PNS) - 2 2 

2 Guru Tetap Bidang Studi 28 10  

3 Guru Tidak Tetap (Honorer) - - - 

 Jumlah    

 

d. Tenaga Administrasi dan Pembantu Umum 

1) Tata Usaha  : 4 orang 

2) Pembantu Umum : 5 orang 

Jumlah tenaga Administrasi Per Juni 2015 sebanyak  orang, meliputi:  

No Keterangan L P Jumlah 

1 Pegawai Tetap 5 4 9 

2 Pegawai Tidak Tetap - - - 

 Jumlah 5 4 9 
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e. Data Tenaga Pengajar  

No. Bidang Studi Nama Guru 

1 Agama Suhajis, M.Kom.I 

    Mila Ahmadia Apologia, M.Pd.I 

  Irfan Wahyudi, S.PdI 

2 Pkn Izudin Muhammad, S.Pd 

   Romiatin, S.Pd 

3 Bahasa Indonesia Dra. Endang Meiningsih 

  Siti Muntiatus S, S.Pd 

  Milda Miftahul Maulida, S.Pd 

  Ainin Fitri Cahyanti, S.Pd 

4 Bahasa Inggris Juwanita Dianningsih, S.Pd 

   Ida Nurmala, S.Pd 

5 Matematika Sri Ratnawati, S.Pd 

  Rahmad Lisandi, S.Pd 

  Wiwit Prameswari F, S.Pd 

6 IPA Wahyu Sulaiman, S.Pd 

   Anisah, S.Pd 

  Anny Fauziah, S.Si 

  Luluk Nuryanti, S.Si, M.Pd 

   M. Fatchur Rochman, S.Si 

7 IPS Devi Aryanti, S.Pd 

   Nur Chori’ah, S.Pd 

   Diana N, S.Pd 

8 PENJAS Karina Rubiyanti, S.Pd 

   Triozaki Kurniaji, S.Pd 
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9 SENI BUDAYA Naimun Niswah, S.Pd 

10 TIK/KKPI Devinta Ayunda A, S.Pd 

12 LAB. INGGRIS Septiwan Dwi M, S.Pd 

13 BTQ Mila Ahmadia Apologia, M.Pd.I 

  Mu’awanah, S.Pd 

  Sit Zulaikha, S.Pd 

 14 BAHASA ARAB  Ahmad Nasuha, S.Pd.I 

15 BAHASA JEPANG Tanty Nofitarini, S.Pd 

16 BAHASA MANDARIN Firmansyah Marantika 

17 BK Harlin Hadi Sefriyani, S.Pd 

18 BAHASA DAERAH Ainin Fitri Cahyanti, S.Pd 

  Elok Fatmawati, S.Pd 

 

f. Data Perolehan Prestasi Tahun 2011-2012 

No Jenis Prestasi 
Peringkat Kejuaraan 

Tahun 
Kab Prop Nas 

1 Duta Anti Narkoba BNK Sidoarjo 2   2010 

2 Kejuaraan Bulutangkis Antar Club 

Tingkat Sidoarjo 
2   2010 

3 Kejuaraan Hockey KONI, The Best 

New Comer Team 
 1  2010 

4 Lomba pidato Bahasa Arab dalam 

rangka Dies Natalis ITS 
 2  2010 

5 Silat  Piala Koni Surabaya  1  2010 

6 LKS  Volley Kabupaten Sidoarjo 1   2011 

7 Tae Kwondo kelas LIGTH HEAVY 

Yunior Putri Se-Kabupaten Sidoarjo 
1   2011 

8 Tae Kwondo kelas BANTAM 

Yunior Putri se-Kabupaten Sidoarjo 
2   2011 
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9 Tae Kwondo kelas FIN Yunior Se-

Kabupaten Sidoarjo. 
3   2011 

10 Tae Kwondo kelas LIGHT MIDLE 

Yunior se-Kabupaten Sidoarjo 
2   2011 

11 Tae Kwondo kelas FEATHER 

Yunior Putri se-Kab. Sidoarjo 
3   2011 

12 Tae Kwondo kelas WALTER Yunior 

se-Kab Sidoarjo 
2   2011 

13 Olimpiade Farmasi Unair Tingkat 

Kabupaten Sidoarjo 
2   2011 

14 Penulisan Esai Tertib Lalu-Lintas di  

Polres Sidoarjo 
3   2011 

15 Best Speaker Debat Bahasa Inggris 

Lomba Kompetensi Siswa di Malang 
 1  2011 

16 Penulisan Esai Jawa Pos-Yamaha 

Campus Expo 
 6  2011 

 

3. Struktur Lembaga  

Struktur lembaga diartikan sebagai pola hubungan komponen ataubagian suatu 

lembaga. Struktur merupakan sistem formal hubungan kerja yang membagi dan 

mengkoordinasikan tugas orang dan kelompok agar tujuan dapat tercapai. 

Struktur juga dapat diartikan sebagai mekanisme lembaga. Pada struktur 

ditentukan apa yang harus dikerjakan oleh setiap personalia dan di sini pula akan 

tampak pekerjaan-pekerjaan yang dapat digabungkan di bawah satu pimpinan.  

Sedangkan struktur lembaga adalah tugas-tugas yang diterima oleh setiap 

personalia, dengan siapa mereka bekerja sama, dengan siapa mereka 

mengadakan interaksi, dan kepada siapa mereka melaporkan hasil kerjanya. 

Hubungan kerja disini sudah jelas yaitu berupa kerjasama, interaksi dan 

pelaporan. Kerjasama akan terjadi terutama dengan personalia dalam sub unit 

kerja, sebab isi atau sifat pekerjaan mereka hampir sama. Interaksi akan terjadi 
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secara vertikal dan horizontal terutama terhadap sub unit atau unit kerja yang 

lain.  

Berdasarkan definisi tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa struktur 

lembaga adalah mekanisme kerja lembaga yang menggambarkan unit-unit 

kerjanya dengan tugas-tugas individu didalamnya beserta kerjasamanya dengan 

individu-individu lain dan hubungan antar unit-unit kerja itu baik secara vertikal 

maupun horizontal. 

Adapun struktur lembaga Sekolah Menengah Pertama  10 November adalah 

sebagai berikut (terlampir 1). 

 

4. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi  

Terwujudnya siswa dan siswi SMP Sepuluh Nopember Sidoarjo yang 

memiliki budi pekerti luhur, IMTAQ dan IPTEK, ketrampilan, jiwa 

berwirausaha dan mampu bersaing di Era Global.  

b. Misi  

1) Terwujudnya siswa-siswi yang berbudi pekerti luhur, beriman dan 

bertaqwa 

2) Terwujudnya siswa-siswi yang berkompeten di bidang akademik dan non 

akademik serta mengembangkan jiwa profesionalisme 

3) Melaksanakan pendidikan berwawasan lingkungan 

4) Mengembangkan potensi sekolah yang mampu berkolaborasi dan 

bersaing di tingkat nasional dan internasional 

5) Pada tahun 2015, menjadi sekolah berbasis bahasa asing(bahasa inggris, 

bahasa mandarin, bahasa jepang dan bahasa arab)  
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5. Daftar Instruksi Kerja (IK) 

Unit Kerja 

Penerbit 

No 

Urut 

No Identitas Judul 

Instruksi 

Kerja 

Revisi 

Ke 

Tanggal 

Berlaku 

Waka 

Kurikulum 

1 IK/ 62 / Waka 

Kurikulum / 1 

Pedoman 

Pelatihan 

0 1 Juni 2010 

 2 IK/ 62 / Waka 

Kurikulum / 2 

Evaluasi 

Dampak 

Pelatihan 

0 1 Juni 2010 

 3 IK/ 62 / Waka 

Kurikulum / 3 

Kriteria 

Jabatan 

0 1 Juni 2010 

 4 IK/ 62 / Waka 

Kurikulum / 4 

Analisa 

Kebutuhan 

Guru 

1 1 Juni 2010 

 5 IK/ 62 / Waka 

Kurikulum / 5 

Perijinan 

Meninggalk

an Tugas 

0 1 Juni 2010 

 

a. Pedoman Pelatihan  

1) Peserta pelatihan adalah guru dan karyawan SMP 10 NOVEMBER 

SIDOARJO.  

2) Guru dan karyawan yang akan dikirim untuk pelatihan disesuaikan 

dengan kondisi kebutuhan sekolah dan kondisi lembaga pelatihan 

penyelenggara. 

3) Guru dan karyawan yang dikirim untuk pelatihan disesuaikan dengan 

bidang diklat yang diembannya. 

4) Peserta pelatihan diusulkan WK1 dengan persetujuan KS. 

5) Biaya pelatihan ditanggung oleh sekolah. 
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6) Peserta yang telah selesai mengikuti pelatihan wajib menginformasikan 

hasil pelatihan dalam forum rapat dinas 

b. Evaluasi Dampak Pelatihan 

1) Memperoleh sertifikat 

2) Meningkatkan kompetensi/ketrampilan/pengetahuan yang berkaitan 

dengan mata pelajaran yang diajarkan 

3) Kepuasan pelanggan (Peserta didik dan wali murid) 

c. Kriteria Jabatan (terlampir 2) 

d. Analisa kebutuhan Guru (terlampir 3) 

e. Perijinan Meninggalkan Tugas 

Guru SMP 10 NOVEMBER SIDOARJO jika meninggalkan tugas mengajar, 

harus melakukan perijinan melalui prosedur sebagai berikut: 

1) Guru membuat surat ijin meninggalkan tugas mengajar dengan 

menyertakan hari, tanggal dan alasannya dengan ditulis tangan 

2) Guru yang meninggalkan tugas mengajar harus menyertakan pengganti 

tugas berupa buku catatan, foto copy tugas maupun tugas lainnya 

3) Guru yang jadwal mengajarnya berbentuk tim selain membuat surat ijin 

meninggalkan tugas, juga memberitahu kepada kelompok tim mengajar 

4) Ijin meninggalkan tugas yang disampaikan melalui telepon, SMS 

maupun kurir hanya diperuntukkan pada kondisi darurat berupa: sakit 

mendadak, mendapat tugas mendadak dari sekolah, berduka cita 

5) Surat ijin meninggalkan tugas mengajar ditujukan kepada KS 

6) Ijin meninggalkan tugas melalui telepon, SMS maupun kurir ditujukan 

kepada KS 
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7) Batas meninggalkan tugas hanya berlaku 1 hari dan jika lebih dari  1 hari 

supaya memberitahu kepada KS 

6. Prosedur Operasional Standar (POS)  

a. Tujuan  

Prosedur ini bertujuan untuk menjamin agar pengelolaan dan pengembangan 

sumber daya manusia di sekolah dapat dilaksanakan dengan baik.  

b. Ruang lingkup  

Prosedur ini berlaku untuk pengelolaan dan pengembangan semua personil di 

sekolah, khususnya personil yang melaksanakan pekerjaan yang 

mempengaruhi mutu.  

c. Referensi  

PM Bab 6.2 tentang Sumber Daya Manusia.  

d. Definisi  

Yang dimaksud dalam dokumen ini adalah guru dan karyawan SMP 

SEPULUH NOPEMBER SIDOARJO.  

e. Prosedur  

1) Tanggung jawab 

Waka Kurikulum bertanggung jawab atas pengelolaan dan 

pengembangan personil.  

2) Kriteria Jabatan  

a) Waka Kurikulum menyusun kriteria jabatan yang ditetapkan oleh KS. 

b) Kriteria jabatan disusun berdasarkan deskripsi pekerjaan personil. 

3) Perencanaan Pengembangan 

a) Berdasarkan kriteria jabatan, Waka Kurikulum melakukan tinjauan 

kuantitas dan kualitas personil. 
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b) Berdasarkan tinjauan kecukupan apabila terjadi ketidakcukupan 

personil secara kuantitas KS mengajukan usulan kebutuhan kepada 

Ketua Yayasan Pendidikan Purnama Sidoarjo. 

c) Apabila terdapat ketidakcukupan personil secara kualitas, Waka 

Kurikulum mengajukan usulan pengembangan kepada KS dan 

Diteruskan ke Ketua Yayasan Pendidikan Purnama Sidoarjo. 

4) Pelaksanaan Pengembangan 

a) Pemenuhan ketidakcukupan secara kuantitas dilakukan oleh KS 

sedangkan secara kualitas dilakukan oleh lembaga diklat baik di 

dalam maupun di luar sekolah. 

b) Pelaksanaan diklat dapat dilakukan oleh sekolah maupun lembaga 

diklat lain. 

c) Dalam hal pemberian pelatihan personil, SMM, dan operasinya dapat 

rnenjadi salah satu unsur pelatihan, sesuai dengan tingkat dan fungsi 

rnasing-masing. 

5) Penempatan 

a) Personil yang sudah memenuhi kecukupan secara kualitas dilakukan 

penempatan oleh Waka Kurikulum sesuai dengan kompetensi dengan 

SK Yayasan Pendidikan Purnama Sidoarjo. 

b) Semua personil baru harus dilakukan pengkondisian. 

6) Dokumentasi 

a) Peraturan Pemerintah yang sesuai  

b) Data Personil  

c) IK/62/Waka Kurikulum/1-Pedoman Pelatihan 

d)  IK 62/Waka Kurikulum/2-Evaluasi Dampak Pelatihan 

3 
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e) IK/62/ Waka Kurikulum/3-Kriteria Jabatan 

f) IK/62/Waka Kurikulum/4-Analisa Kebutuhan Guru 

g) IK/62/Waka Kurikulum/5-Perijinan Meningalkan Tugas 

h) F/62/Waka Kurikulum/1-Analisa Kebutuhan Guru 

i) F/62/Waka Kurikulum/2-Usulan Kebutuhan Guru 

j) F/62/Waka Kurikulum/3-Analisa Kebutuhan Tenaga Pendidik 

Berdasarkan Kompetensi yang Dibutuhkan 

k) F/62/Waka Kurikulum/4-Usulan Pelatihan 

l) F/62/Waka Kurikulum/5-Evaluasi Dampak Pelatihan 

m) F/62/Waka Kurikulum/6-Data Tenaga pendidik 

n) F/62/Waka Kurikulum/7-Daftar Hadir Pengkondisian dan Personil 

Baru 

o) F/62/Waka Kurikulum/8-Analisis Kebutuhan Tenaga Administrasi  

 

B. Penyajian Analisis Data 

1. Analisis Data Penerapan Manejemen Mutu Internal ISO 9001: 2008 di SMP 

Sepuluh Nopember  

       Penerapan manajemen mutu internal ISO 9001: 2008 secara efektif di 

sekolah memerlukan sistem yang terstruktur dan terdokumentasi secara baik. 

Setiap sekolah yang sudah menerapkan manajemen mutu yang sudah berjalan 

baik pada umumnya akan memliki dokumentasi penerapan manajemen mutu 

internal yang baik. Yaitu memiliki panduan mutu, panduan prosedur dan 

panduan instruksi kerja. 

       Tujuan dari penerapan manajemen mutu ISO 9001: 2008 di SMP 10 

November ini adalah memberikan kepuasan kepada pelanggan yang arahnya 
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untuk peningkatan mutu. Jadi, dalam hal ini manajemen ditata sedemikian rupa 

agar pelanggan merasa puas dengan hasilnya. 

       ISO 9001: 2008 pada SMP 10 November dikembangkan berdasarkan pada 

suatu model proses dengan menggunakan “Delapan Prinsip Manajemen Mutu”. 

Karena delapan prinsip manajemen mutu tersebut merupakan dasar penerapan 

manajemen mutu internal dalam kelompok ISO 9001: 2008, yang menunjang 

suatu evolusi menuju terciptanya lembaga pendidikan yang baik dengan 

menekankan pada kepuasan pelanggan. 

 

Manajemen mutu persyaratan ISO 9001: 2008 yang diterapkan di lembaga 

pendidikan SMP 10 November mencakup tiga belas daftar unit (distribusi) yang 

masing-masing mempunyai sasaran mutu yang ingin dicapai oleh sekolah. 

Lebih lanjut mengenai ketiga belas unit tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Kepala sekolah atau wakil kepala sekolah 

b. Wakil manajemen mutu 

c. Kepala bagian kurikulum 

d. Kepala bagian kesiswaan 

e. Kepala bagian sarana prasarana 

f. Kepala bagian humas 

g. Ketua program Ilmu Pendidikan Alam 

h. Ketua program Ilmu Pendidikan Sosial 

i. Ketua program Bahasa 

j. Ketua program Agama 

k. Kepala Tata Usaha 

l. Koordinator Bimbingan Konseling 
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m. Kepala Perpustakaan 

       Ketiga belas unit tersebut memiliki prosedur mutu atau prosedur operasional 

standar (POS) dan instruksi kerja (IK) yang mendukung pelaksanaan sasaran 

mutu sekolah. 

       Delapan prinsip manajemen mutu yang dapat menunjang atau memfasilitasi 

suatu revolusi menuju terciptanya lembaga pendidikan yang lebih baik itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Perhatian kepada pelanggan (customer focus) 

Sebuah organisasi tergantung pada pelanggannya, sehinggan manajemen 

organisasi perlu mengerti kebutuhan mendatang pelanggannya, organisasi 

harus memenuhi kebutuhan pelanggan dan berjuang untuk melampaui 

kebutuhan pelanggan. 

2. Kepemimpinan (Leadership)  

Pemimpin harus menetapkan tujuan dan arah organisasi. Mereka harus 

menciptakan dan memelihara suatu lingkungan kerja yang baik di mana 

semua personil dapat terlihat penuh dalam mencapai tujuan-tujuan 

organisasi. 

3. Keterlibatan semua orang (invonvelment of people) 

Personil di setiap tingkatan adalah hal yang penting dari suatu organisasi dan 

keterlibatan kemampuan mereka dapat sangat bermanfaat bagi lembaga 

pendidikan. 

4. Pendekatan proses (process approach) 

Hasil yang diinginkan dapat dicapai dengan lebih efisien. Ketika kegiatan 

dari sumber daya yang ada dikelola sebagai suatu proses yang utuh. 

5. Manajemen dengan pendekatan sistem (system approach to management) 
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Mengidentifikasi, mengerti dan menangani semua proses yang berhubungan 

sebagai suatu sistem yang dapat memberi kontribusi pada efektivitas dan 

efisiensi organisasi dalam mencapai tujuan-tujuannya. 

6. Peningkatan berkelanjutan (continual improvement) 

Peningkatan berkelanjutan dari performa keseluruhan organisasi harus 

menjadi tujuan tetap dari organisasi. 

7. Pendekatan fakta untuk pengambilan keputusan (factual approach to 

decision making) 

Keputusan yang efektif dalam organisasi didasarkan pada analisis data dan 

informasi untuk menghilangkan akar penyebab masalah, sehingga masalah-

masalahmutu dapat terselesaikan secara efektif dan efisien. 

8. Relasi dengan pemasok yang saling menguntungkan (mutually beneficial 

supplier relationships)1 

Organisasi dan para pemasoknya merupakan hubungan yang saling 

bergantung dan saling menguntungkan sehingga dapat memperkuat 

kemampuan keduanya untuk menciptakan nilai tambah.  

 

2. Analisis Data Efektifitas Pembelajaran Pasca Penerapan Manajemen Mutu 

ISO 9001: 2008 di SMP 10 Nopember 

       Pembelajaran adalah suatu sistem artinya suatu keseluruhan yang terdiri dari 

beberapa komponen-komponen yang berinteraksi antara satu dengan yang 

lainnya dan dengan keterkaitan antara satu dengan yang lain dapat mewujudkan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada dasarnya 

                                                           
1 Hasil wawancara dengan Bapak Suhajis,  M.Kom.I (Kepala Sekolah SMP 10 November) 
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pembelajaran adalah interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dengan 

peserta didik dengan situasi pendidikan. 

       Keberhasilan aktivitas pendidik banyak bergantung pada keberhasilan para 

pendidiknya dalam mengemban misi dalam kependidikannya. Guru dituntut 

untuk bisa profesional dalam hal mengajar. 

 

       Dengan adanya ISO 9001: 2008 ini seluruh karyawan SMP 10 November 

mulai dari guru dan yang lainnya tidak hanya sekedar menerapkan aturan tetapi 

semuanya harus punya mutu yang bagus. Seperti contoh perangkat pembelajaran 

RPP, Prota, Promes kalau secara akreditasi persyaratannya yang penting ada dan 

lengkap sedangkan secara ISO dilihat secara sistemnya benar apa tidak dan 

tindak lanjutnya seperti apa. Dengan adanya ISO sangat membantu sekali untuk 

menuju sekolah ke jenjang yang lebih bagus. 2 

       Pembelajaran di SMP 10 November sebelum bersertifikat ISO 9001: 2008 

masih menggunakan pembelajaran metode ceramah, siswa hanya mendengarkan 

apa yang disampaikan oleh guru dan tidak ada tindak lanjut untuk pertemuan 

kedepan. Sedangkan setelah mendapatkan sertifikat ISO 9001: 2008 baik guru 

maupun siswa dapat mengikuti perkembangan dengan baik, seperti contoh guru 

menyiapkan semua perangkat pembelajaran setelah itu diterapkan langsung pada 

saat mengajar dan siswa pun mulai aktif dalam proses belajar sesuai dengan 

standar ISO 9001: 2008. 

 

 

 

                                                           
2 Hasil wawancara dengan Bapak Suhajis, M.Kom.I (Kepala Sekolah SMP 10 November) 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Penerapan Manajemen Mutu Internal Berstandar ISO 9001: 2008 di SMP 

Sepuluh Nopember 

       Dari analisis di atas maka dapat saya simpulkan bahwa penerapan manajemen 

mutu di SMP SEPULUH NOPEMBER ini juga menggunakan TQM (Total 

Quality Manajegement). TQM dapat didefinisikan sebagai pengelola organisasi 

secara menyeluruh agar organisasi memperoleh keunggulan pada semua dimensi 

dari produk dan jasa, yang penting bagi pelanggan.  

       Sudah jelas TQM berfokus pada pelanggan. Tujuannya adalah 

memungkinkan organisasi mengeliminasi pemborosan (waste), menyederhanakan 

proses, dan berfokus pada penggunaan praktek mutu yang terbukti, yang pada 

akhirnya mempengaruhi setiap aktivitas yang organisasi laksanakan. 

       Tujuan dari penerapan manajemen mutu ISO 9001: 2008 di SMP 10 

November ini adalah memberikan kepuasan kepada pelanggan yang arahnya 

untuk peningkatan mutu. Jadi, dalam hal ini manajemen ditata sedemikian rupa 

agar pelanggan merasa puas dengan hasilnya. 

       Dalam manajemen mutu, pelanggan dibedakan menjadi dua, yaitu, pelanggan 

internal dan pelanggan eksternal. Organisasi dikatakan bermutu apabila kebutuhan 

pelanggan bisa dipenuhi dengan baik. Dalam arti bahwa pelanggan internal, 

misalnya guru, selalu mendapat pelayanan yang memuaskan dari petugas TU, 

Kepala Sekolah selalu puas terhadap hasil kerja guru dan guru selalu menanggapi 

keinginan siswa. 

       Untuk meningkatkan mutu pendidikan sehingga dapat mencetak produk 

lulusan yang berkompeten dan mampu bersaing di era global tidak lepas dari 

peran guru sebagai ujung tombak pendidikan.  
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       Guru merupakan orang yang berinteraksi langsung dengan siswa dalam 

proses pembelajaran di kelas. Salah satu usaha untuk meningkatkan mutu 

pendidikan yaitu dibutuhkannya guru profesioanal dan lembaga pendidikan formal 

sebagai tempat pembelajaran yang berfungsi untuk meningkatkan mutu 

pendidikan nasional. 

       Kepuasan pelanggan telah menjadi konsep sentral dalam wacana bisnis dan 

manajemen. Organisasi bisnis dan non bisnis pun berlomba-lomba menetapkan 

sebagai salah satu tujuan strategiknya, misalnya melalui slogan-slogan seperti 

“pelanggan adalah raja” , kepuasan anda adalah tujuan kami dan sebagainya. 

       Ketika fokus utama dari sekolah adalah pelanggan internalnya, maka penting 

untuk diingat bahwa setiap orang yang bekerja dalam masing-masing institusi 

tersebut turut memberikan jasa bagi para kolega mereka termasuk pelanggan 

eksternal. Hubungan eksternal yang kurang baik akan menghalangi perkembangan 

institusi, dan akhirnya akan membuat pelanggan internal menderita. Padahal salah 

satu tujuan manajemen mutu internal adalah memuaskan pelanggan, maka 

mempertahankan hubungan baik dengan pelanggan itu sangat penting. 

       Semua lembaga yang ingin mempertahankan keberhasilannya harus berobsesi 

pada mutu. Mutu harus sesuai dengan persyaratan yang diinginkan pelanggan. 

Oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas pengelolaan pendidikan, maka 

manajemen mutu sangatlah diperlukan dalam dunia pendidikan. 

       Penerapan manajemen mutu ISO 9001:2008 dilakukan setelah semua personel 

atau anggota sekolah yang berkaitan dengan mutu memperoleh pelatihan ISO, 

kemudian mereka sendiri membuat Prosedur Operasional Standar (POS) dan 

Instruksi Kerja (IK) bagi pekerjaan yang dilakukannya. Setiap prosedur dan 

instruksi kerja yang dibuat tiap unit, selanjutnya memperoleh pengesahan dari 
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atasan langsung dan atau tim pelaksana mutu yang dalam hal ini adalah wakil 

manajemen mutu (WMM).  

       Baik POS maupun IK keduanya menjadi rel pemandu pelaksanaan kegiatan 

masing-masing unit. Baik POS maupun IK merupakan dokumen ISO yang 

mutlak, sebagaimana yang telah disyaratkan dalam penerapan manajemen mutu 

internal ISO 9001: 2008 dalam sebuah lembaga termasuk pendidikan.  

       Sejauh ini fungsi POS maupun IK dalam keseharian kerja manajemen pada 

SMP 10 November menjadi sangat penting, karena keberadaan cara-cara kerja 

yang terdokumentasi secara jelas dan sistematis dalam POS serta rinciannya 

dalam IK telah mempermudah semua organ yang ada di internal sekolah, baik 

guru dan pegawai sebagai alat pemandu kerja, maupun kepala sekolah dan wakil 

manajemen mutu sebagai alat pengontrol kerja semua individu yang ada di dalam 

SMP 10 November dalam mencapai mutu yang telah direncanakan. 

       Dengan penerapan manajemen mutu internal ISO 9001: 2008 di Sekolah 

Menengah Pertama SEPULUH NOPEMBER, tanggung jawab, kewenangan dan 

tugas guru ditegaskan kembali dalam isi pedoman mutu. Guru juga diwajibkan 

untuk membuat serta menyusun administrasi guru, kurikulum juga ditinjau setiap 

tahun agar selaras dengan kebutuhan siswa sekaligus melakukan perbaikan 

berkelanjutan untuk mencapai mutu yang diharapkan. 

       Selanjutnya dibentuk tim penerapan ISO 9001 tingkat manajemen puncak. 

Tim ini dapat pula disebut “Panitia Pengarah Mutu”. Kemudian setelah panitia 

pengarah mutu terbentuk, dibentuk pula tim pelaksana mutu yang semua 

anggotanya harus mengerti betul tentang unsur-unsur proses ditempatnya bekerja. 

Tim pelaksana mutu merupakan unsur utama usaha dalam penerapan sistem 

manajemen mutu ISO 9001:2008. 
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       Setelah semua dokumen  manajemen mutu selesai disusun dan disahkan, 

maka saatnya untuk menerapkan semua sistem dokumentasi mutu tersebut. Pada 

tahap ini, tanggung jawab karyawan sangat penting, karena karyawanlah yang 

menjalankan sistem tersebut. Jika terjadi beberapa proses yang tidak sesuai 

dengan prosedur yang telah disusun, maka akan mempengaruhi lembaga atau 

perusahaan dalam memperoleh sertifikat. Jika tidak diadakan tindakan koreksi 

atau pencegahan, kemudian menjadi temuan ketika dilaksanakan sertifikasi oleh 

badan sertifikasi, maka akan mengurangi performance organisasi atau perusahaan. 

       SMP SEPULUH NOPEMBER merasa perlu untuk meningkatkan mutu dalam 

hubungannya dengan standar mutu ISO 9001: 2008. Apabila sebuah institusi 

sudah memiliki alasan yang jelas kenapa ia mengejar mutu, maka ia harus 

memiliki pertimbangan apakah manajemen mutu mampu membantunya dalam 

meraih tujuannya tersebut. 

       Penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 merupakan upaya serius 

dari semua orang yang berada dalam sekolah yang terlibat dengan mutu, dalam 

pelaksanaan penerapan manajemen mutu internal ISO 9001:2008 di SMP 

SEPULUH NOPEMBER manajemen puncak cukup aktif dan selalu mendorong 

(memotivasi) anak buahnya (kepala bagian dari tiap unit dan anggota dari sekolah 

tersebut) untuk dapat menjalankan sistem manajemen mutu dengan sebaik-

baiknya dan selalu ada dalam proses. 

       Saat ini satu-satunya Sekolah Menengah Pertama di Sidoarjo yang telah 

memperoleh ISO 9001:2008 adalah Sekolah Menengah Pertama SEPULUH 

NOPEMBER Sidoarjo telah lama mengimplementasikan TQM (Total Quality 

Management).  
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       Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMP SEPULUH 

NOPEMBER telah mendapatkan sertifikat ISO 9001: 2008 sejak tahun 2011.  Hal 

ini menunjukkan bahwa Sekolah Menengah Pertama (SMP) telah menerapkan 

manajemen mutu dalam pengelolaan pendidikannya. Karena landasan dasar dari 

manajemen mutu adalah sistem manajemen mutu berstandar ISO 9001: 2008. 

       ISO 9001: 2008 pada SMP 10 November dikembangkan berdasarkan pada 

suatu model proses dengan menggunakan “Delapan Prinsip Manajemen Mutu”. 

Karena delapan prinsip manajemen mutu tersebut merupakan dasar penerapan 

manajemen mutu internal dalam kelompok ISO 9001: 2008, yang menunjang 

suatu evolusi menuju terciptanya lembaga pendidikan yang baik dengan 

menekankan pada kepuasan pelanggan. 

       Adapun delapan prinsip manajemen mutu yang dapat menunjang atau 

memfasilitasi suatu evolusi menuju terciptanya lembaga pendidikan yang lebih 

baik itu adalah sebagai berikut:  

1) Perhatian kepada pelanggan (customer focus) 

       Prinsip perhatian kepada pelanggan ini secara jelas telah dicantumkan 

SMP 10 November dalam tujuan penerapan ISO di lembaganya. Terlihat 

dalam kesehariannya, untuk dapat mengerti secara penuh kebutuhan dan 

kemauan pelanggan internal lembaga, pihak lembaga mengadakan forum 

bersama antara wali siswa dan pihak sekolah. Biasanya forum ini diformat 

sebagai forum diskusi antara pihak sekolah dan wali siswa, baik itu yang ada 

hubungannya dengan sekolah, kelengkapan fasilitas sekolah, sampai pada 

penjelasan secara khusus perkembangan pembelajaran masing-masing siswa 

kepada masing-msaing wali siswa. 
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       Selain itu, lebih meyakinkan pengukuran tingkat kepuasan pelanggan 

internal sekolah, sekolah juga menyebarkan angket kepuasan pelanggan pada 

siswa dan juga guru sekolah sendiri. Hasil dari angket ini kemudian dijadikan 

bahan rapat tinjauan manajemen yang dilaksanakan sekolah secara periodik. 

Ketika terdapat hasil yang kurang maksimal, maka pada item pelayanan yang 

dirasa kurang langsung di evaluasi secara khusu dan kemudian ditindak lanjuti 

dengan perbaikan. 

2) Kepemimpinan (Leadership) 

       Proses kepemimpinan di SMP 10 November bisa dikategorikan sebagai 

kepemimpinan yang akomodatif. Berdasarkan struktur organisasi dapat terlihat 

bahwa kepala sekolah dalam hal ini mempunyai tugas yang koordinatif dan 

instruktif kepada wali-wali kelas yang dapat dilihat dalam bagan tersebut, dan 

kepala sekolah juga berkedudukan sebagai top management (manajer puncak),  

yang harus memberikan bukti ikrar pelibatannya dalam pengembangan dan 

penerapan manajemen mutunya dan terus-menerus memperbaiki 

kefektifannya. 

3) Keterlibatan semua orang (invonvelment of people) 

       Pada bagian ini merupakan dampak dari kepemimpinan yang akomodatif, 

sejauh pengamatan penulis mobilisasi mulai dari satpam, guru piket, tata 

usaha, guru, sampai pada pimpinan sekolah sebagai sebuah simbiosi 

mutualisme, antara satu individu dengan yang lain baik pimpinan maupun 

pegawai dapat bekerja sama dengan baik. Dengan kondisi tersebut, penerapan 

manajemen mutu internal secara penuh benar-benar telah dilaksanakan oleh 

semua organ yang ada di dalam sekolah. 

4) Pendekatan proses (process approach) 
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       Prinsip ini merupakan sebagai salah satu garapan dari manajemen mutu 

yang menekankan pada proses bukan pada sekedar hasil, karena hasil 

merupakan kristalisai dari proses yang telah dijalani. Ini pula yang telah 

terlaksana di SMP 10 November. Ketika sekolah memliki tujuan yang ingin 

dicapai, maka sekolah juga memikirkan sekaligus melaksanakan bagaimana 

cara untuk mencapainya. Dengan seperti itu, bukan hal sulit bagi sekolah 

untuk menggapai tujuan yang diinginkan. 

5) Manajemen dengan pendekatan sistem (system approach to management) 

       Secara khusus prinsip ini diterjemahkan pihak sekolah dengan perilaku 

“write what you do and do what you write (menulis apa yang dikerjakan dan 

mengerjakan apa yang tertulis)”. Dengan menerapkan perilaku tersebut, sistem 

manajemen mutu yang dibangun menjadi lebih efektif dan efisien dalam 

pelaksanaan sekaligus dalam pencapaian tujuannya. 

6) Peningkatan berkelanjutan (continual improvement) 

       peningkatan berkelanjutan ini dapat dilihat dari sasaran mutu yang telah 

diterapkan oleh pihak sekolah. Sasaran mutu dapat digunakan sebagai 

paramater peningkatan berkelanjutan dari performa keseluruhan organisasi. 

7) Pendekatan fakta untuk pengambilan keputusan (factual approach to decision 

making) 

       Pada konteks ini diwujudkan melalui forum koordinasi sekolah yang 

membahas mulai kebahasa, ketua-ketua kelas (kedisiplinan dan ketertiban), 

internet, pengembangan kelas unggulan, kepustakaan, koperasi/badan usaha, 

ketua-ketua kelas (etika dan pakaian), MGMP, piket wali kelas dan ketertiban 

jama’ah, mata pelajaran muatan lokal dan kebersihan. Hasil dari koordinasi 
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tersebut jika berupa masalah, maka hasil itulah yang ditindak lanjuti dengan 

perbaikan, jadi dasar perbaikannya jelas. 

8) Relasi dengan pemasok yang saling menguntungkan (mutually beneficial 

supplier relationships) 

Sejauh ini sekolah menjawab investasi pendidikan wali siswa dengan pola 

pendidikan yang berkualitas dengan kawalan sasaran mutu yang jelas, dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

      Delapan prinsip penerapan manajemen mutu tersebut oleh SMP 10 November 

ditindak lanjuti dengan rumusan:  

a. Tindakan koreksi, dalam bentuk identifikasi segala masalah yang ada dalam 

penerapan manajemen mutu internal ISO 9001: 2008  

b. Tindakan perbaikan, masalah yang telah teridentifikasi pada tindakan koreksi 

kemudian ditindak lanjuti dengan tindakan perbaikan sebagai langkah 

pembenahan masalah yang mengemuka  

c. Tindakan pencegahan, penyebab terjadinya masalah yang telah mengemuka 

dalam tindakan koreksi diupayakan tidak akan terulangi di waktu yang akan 

datang  

d. Tindakan pengembangan, pada dataran praksisnya tindakan pengembangan 

diarahkan pada bagian yang masih membutuhkan peningkatan kualitas dan 

masih membutuhkan perhatian lebih dari pengelola sekolah  

Realisasi dari keempat tindakan tersebut sebagai suatu prinsip manajemen 

mutu, menjadikan SMP 10 November memperoleh nilai tambah atau citra 

tersendiri yang pada akhirnya akan menambah peningkatan mutu sebagai salah 

satu organisasi pendidikan yang ikut andil dalam mencerdaskan putra-putri 

bangsa yang berbudi pekerti baik (akhlakul karimah). 
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Pada bagian ini posisi sekolah yang dari awal telah menjadikan mutu sebagai 

tali pengikat aktifitas pendidikan di internal SMP 10 November. Menjadikan 

segala aktivitas yang berlangsung di sekolah menjadi serasa terpantau oleh 

sasaran mutu yang telah disepakati bersama oleh semua organ yang ada di dalam 

sekolah. Manajemen mutu seperti inilah yang membuat pertanggung jawaban 

pengelola lembaga pendidikan yang dalam hal ini adalah sekolah terhadap 

stakeholder terutama pelanggan internal menjadi lebih meningkat. 

       POS sebagaimana yang terlaksana di SMP 10 November merupakan 

sekumpulan cara-cara yang harus dilalui sebuah unit kerja manajemen dalam 

melaksanakan program kerjanya. Keberadaan POS dalam konteks ini menjadi 

penterjemah dari perencanaan masing-masing unit kerja manajemen sekolah, 

yang semua kegiatan tersaji secara sistematis meski masih dalam cakupan yang 

global. Untuk lebih merinci mekanisme perencanaan sebuah kegiatan, POS masih 

membutuhkan instruksi kerja (IK). 

       IK adalah tata kerja yang memerinci aktivitas secara spesifik untuk suatu 

proses. Instruksi Kerja ini harus dibuat jika ketiadaannya dapat mempengaruhi 

mutu. Di SMP 10 November IK dalam hal dokumentasi ISO merupakan 

instrumen wajib sebagai perinci segala cara yang telah terkandung dalam POS.  

       Baik POS maupun IK keduanya menjadi rel pemandu pelaksanaan kegiatan 

masing-masing unit. Baik POS maupun IK merupakan dokumen ISO yang 

mutlak, sebagaimana yang telah disyaratkan dalam penerapan manajemen mutu 

internal ISO 9001: 2008 dalam sebuah lembaga termasuk pendidikan. 

       POS serta rinciannya dalam IK telah mempermudah semua organ yang ada di 

internal sekolah, baik guru dan pegawai sebagai alat pemandu kerja, maupun 
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kepala sekolah dan wakil manajemen mutu sebagai alat pengontrol kerja semua 

individu yang ada di dalam SMP 10 November dalam mencapai mutu yang telah 

direncanakan. 

       Jadi dapat disimpulkan bahwa analisis penerapan manajemen mutu internal 

ISO 9001: 2008 dalam bidang pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

lulusan yang bagus. Manajemen mutu ini juga harus melibatkan seluruh 

komponen yang ada di sekolah dan didukung oleh kepemimpinan yang baik 

untuk bisa mewujudkan budaya mutu sehingga dapat dihasilkan mutu lulusan 

yang berkualitas.  

 

2. Efektifitas Manajemen Mutu Internal Berstandar ISO 9001: 2008 di SMP 

Sepuluh Nopember 

       SMP SEPULUH NOPEMBER Sidoarjo ini telah bersertifikat ISO 9001: 2008 

sejak tahun 2011 berbeda dengan Akreditasi, ISO itu yang dilihat adalah 

manajemen mutunya. Jadi bagaimana cara memanage sekolah dengan baik. 

Contoh, memanajemen TU, tidak hanya memanajemen tentang aplikasi TU atau 

sistem informasi sekolah, tetapi semuanya tentang kualitas-kualitas mutunya TU 

baik dari penjaga TU atau sistem penataan administrasi TU. 

       Keberhasilan aktivitas pendidik banyak bergantung pada keberhasilan para 

pendidiknya dalam mengemban misi dalam kependidikannya. Guru dituntut untuk 

bisa profesional dalam hal mengajar. 

       Dengan adanya ISO ini  seluruh karyawan SMP SEPULUH NOPEMBER 

mulai dari guru dan yang lainnya tidak hanya sekedar menerapkan aturan tetapi 

semuanya harus punya mutu yang bagus. Seperti contoh perangkat pembelajaran 

RPP, Prota, Promes, Silabus dan sebagainya kalau secara akreditasi 
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persyaratannya yang penting ada dan lengkap sedangkan secara ISO dilihat secara 

sistemnya benar apa tidak dan tindak lanjutnya seperti apa. Dengan adanya ISO 

sangat membantu sekali untuk menuju sekolah ke jenjang yang lebih bagus. 

       Pembelajaran adalah suatu sistem artinya suatu keseluruhan yang terdiri dari 

beberapa komponen-komponen yang berinteraksi antara satu dengan yang lainnya 

dan dengan keterkaitan antara satu dengan yang lain dapat mewujudkan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun komponen-komponen 

tersebut meliputi:  

a. Tujuan pendidikan dan pengajaran  

b. Peserta didik atau siswa 

c. Tenaga kependidikan khusunya guru 

d. Perencanaan pengajaran sebagai suatu segmen kurikulum 

e. Strategi pembelajaran 

f. Media pengajaran 

g. Evaluasi pengajaran 

       Manfaat sertifikat ISO 9001:2008 bagi karyawan (guru) adalah menjadi 

tambah lebih pandai untuk membuat perangkat pembelajaran, membuat 

administrasi mengenai pembelajaran baik nilai dan sebagainya dan juga selalu 

aktif mendokumentasikan apapun yang mereka kerjakan.  

       Manfaat sertifikat ISO 9001:2008 bagi kepala sekolah adalah hanya untuk 

tambahan legalitas sekolah, sebuah tambahan nilai plus bagi kepala sekolah 

karena di sekolah SMP SEPULUH NOPEMBER selain Akreditasi A juga ber 

ISO 9001:2008. 

       Pembelajaran di SMP 10 November sebelum bersertifikat ISO 9001: 2008 

masih menggunakan pembelajaran metode ceramah, siswa hanya mendengarkan 
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apa yang disampaikan oleh guru dan tidak ada tindak lanjut untuk pertemuan 

kedepan. Sedangkan setelah mendapatkan sertifikat ISO 9001: 2008 baik guru 

maupun siswa dapat mengikuti perkembangan dengan baik, seperti contoh guru 

menyiapkan semua perangkat pembelajaran setelah itu diterapkan langsung pada 

saat mengajar dan siswa pun mulai aktif dalam proses belajar sesuai dengan 

standar ISO 9001: 2008. 

       Kelebihan setelah mendapat sertifikat ISO 9001:2008 di SMP SEPULUH 

NOPEMBER yaitu bisa menjadikan sekolah tertib administrasi, tertib akan 

sebuah aturan-aturan yang ada di sekolah, semuanya serba terkontrol dan 

tersistem dengan bagus. Kekurangannya adalah tidak disukai oleh bapak ibu guru 

karena terlalu memberatkan para guru. Contoh, membuat RPP harus ada cop surat 

dan cop ISO. 

       Tahapan untuk menuju ISO sekolah harus menyiapkan peralatan atau fasilitas 

untuk ISO baik fisik maupun non fiisik, baik yang berbentuk mental guru juga 

harus disiapkan untuk menghadapi ISO karena semua itu harus satu jalan, kalau 

tidak maka ISO akan sulit dicapai. 

       Salah satu komitmen yang ditunjukan pengelola sekolah tentang pengawalan 

dan monitoring mutu khususnya mutu proses pembelajaran dan pelayanan 

terhadap pelanggan sekolah, adalah dengan pemanfaatan CCTV (closed-circuit 

television) sebagai alat monitoring kegiatan yang berlangsung di sekolah. Kamera 

yang diletakan di ruang kelas, dan ruang sekolah lainnya dengan pusat kendali di 

ruang kepala sekolah, teknologi ini memudahkan bagi kepala sekolah dan wakil 

manajemen mutu untuk memantau segala aktifitas baik itu pelayanan publik, 

pembelajaran, dan aktifitas lainnya secara langsung kapanpun waktunya. 
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       Keuntungan dari pemanfaatan teknologi tersebut dapat, ketika dalam 

pemantauan terdapat problem yang mengancam eksistensi mutu sekolah dapat 

dengan cepat dievaluasi oleh kepala sekolah dan wakil manajemen mutu baik 

secara langsung maupun dalam rapat tinjauan manajemen (RTM). Program ini 

merupakan salah satu metode dan prosedur diagnostik untuk mengidentifikasi 

kegagalan dan kesalahan dalam penerapan sistem manajemen mutu. 

       Selain adanya CCTV di ruang kelas, guru juga aktif menggunakan media 

mengajar. Media mengajar ini merupakan segala macam bentuk perangsang dan 

alat yang disediakan guru untuk mendorong siswa belajar diantaranya berupa 

alat-alat elektronika seperti mesin pengajaran, film, audio cassette, televisi, LCD 

dan komputer. Sehingga siswa dan guru bisa melakukan proses pembelajaran 

dengan efektif dan efisien. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


